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ABSTRAK
Latar belakang: Kosmetik merupakan bahan atau sediaan yang digunakan pada bagian luar
tubuh manusia untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan, dan/atau
memperbaiki bau badan atau melindungi dan memelihara tubuh pada kondisi baik. Banyak
jenis kosmetika yang dapat dijumpai salah satunya kosmetik pemutih kulit. Saat ini, banyak
orang yang menggunakan bahan berbahaya sebagai bahan utama pembuatan kosmetik.
Tujuan: Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan dan sikap remaja putri di Desa
Pagatan Besar Terhadap Penggunaan Krim Pemutih Wajah Yang Berbahaya.
Metode: Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif analitik dengan desain
penelitian time series dengan pengambilan data secara prospektif melalui pengisian
kuesioner melalui google form, dianalisis menggunakan SPSS dengan uji Chi Square.
Responden penelitian di pilih dengan purposive sampling pemilihan sampel berdasarkan
seleksi khusus.
Hasil: Tingkat Pengetahuan remaja putri Desa Pagatan Besar yang termasuk dalam kategori
baik yaitu sebanyak 47 orang atau sebesar (94%), kategori cukup baik sebanyak 1 orang
(2%), dan kategori kurang baik sebanyak 2 orang (4%). Sikap remaja putri Desa Pagatan
Besar dengan kategori baik 17 orang (34%), kategori cukup baik sebanyak 16 orang (32%).
Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan sikap remaja putri
desa Pagatan Besar terhadap penggunaan krim pemutih wajah yang berbahaya.
Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan sikap
remaja putri Desa Pagatan Besar terhadap penggunaan krim pemutih wajah yang berbahaya.
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ABSTRACT
Background: Cosmetics are materials or preparations used on the outside of the human
body to clean, scent, change appearance, and/or improve body odor or protect and maintain
the body in good condition. There are many types of cosmetics that can be found, one of
which is skin whitening cosmetics. Currently, many people use hazardous materials as the
main ingredients for making cosmetics.
Purpose: To analyze the relationship between the level of knowledge and attitudes of young
women in Pagatan Besar Village towards the Use of Dangerous Face Whitening Creams.
Methods: This type of research uses descriptive analytic research with a time series
research design with prospective data retrieval through filling out questionnaires via google
form, analyzed using SPSS with Chi Square test. Research respondents were selected by
purposive sampling, selecting samples based on special selection.
Results: The level of knowledge of young women in Pagatan Besar Village which is included
in the good category is 47 people or (94%), good enough category is 1 person (2%), and
less good category is 2 people (4%). The attitude of young women in Pagatan Besar Village
with 17 people (34%), good category as many as 16 people (32%). There is no significant
relationship between the level of knowledge and attitudes of rural young women towards the
use of harmful face whitening creams.
Conclusion: There is no significant relationship between the level of knowledge and
attitudes of young women in Pagatan Besar Village towards the use of harmful face
whitening creams.
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PENDAHULUAN

Penampilan seseorang bisa diartikan sebagai lukisan untuk menampilkan jati diri
kepada orang lain (Rohaeni et al., 2018). Namun, dibalik semua itu wajahlah yang menjadi
penentu dasar dari penampilan seseorang. Saat ini, wanita maupun pria menginginkan
wajah yang bersih juga berkilau sehingga melakukan banyak cara agar mempunyai
penampilan wajah yang bagus dan menarik (Eni, 2017).

Nama kosmetik membawa lebih dari sekedar informasi tentang fungsi atau bahan
produk, namun mereka memberi mimpi sekaligus fantasi dan keyakinan tentang feminitas
(Radzi & Musa, 2017). Banyak kosmetik yang memiliki daya tarik tersendiri bagi wanita.
Para pembuat kosmetik ini mencoba untuk membuat suatu karya yang memang dibutuhkan
oleh seorang wanita untuk tampil secantik mungkin dalam waktu sesingkat mungkin
(Rakhmina et al., 2017).

Menurut Badan Pengawas Obat dan Makanan atau BPOM (2015), kosmetik adalah
sediaan atau bahan yang digunakan untuk bagian tubuh terluar manusia (rambut, epidermis,
kuku, bibir, dan organ genital bagian luar) atau gigi dan juga membran mukosa pada mulut,
untuk mewangikan, membersihkan, dan juga mengubah penampilan. Kosmetik kebanyakan
digunakan sebagai jalan menambah kecantikan pada penampilan seseorang. Dalam memilih
produk kosmetik pemutih harus berhati-hati karena banyak produk pemutih yang beredar di
masyarakat tidak aman untuk digunakan, yang terdapat kandungan merkuri yang berbahaya
(Rakhmina et al., 2017).

Banyak aturan dan juga tes kontrol kualitas yang dilakukan Lembaga pengawas obat
dan makanan dalam membuat kosmetika, tapi kurang efektif (Pereira & Pereira, 2018).
Saat ini, sangat banyak orang yang menggunakan bahan berbahaya sebagai bahan utama
membuat kosmetik. Menurut Mulyawan dan Suriana (2013) bahan berbahaya adalah bahan-
bahan aktif yang bisa menyebabkan reaksi negatif dan sangat bahaya bagi kesehatan kulit
dan tubuh jika diaplikasikan pada dalam jangka panjang ataupun jangka pendek
(Yogyakarta, 2016). Efek samping yang bisa muncul pada penggunaan kosmetik yang
berbahaya bisa menyebabkan masalah kesehatan terutama paparan zat kimia yang terlalu
banyak atau berlebihan, dampaknya bisa berupa hipersensitivitas ringan bahkan keracunan
hingga kematian.

Banyak remaja usia 15 - 18 tahun menggunakan kosmetika yang beredar dipasaran
hanya untuk menambah kecantikan tanpa tahu dampak yang ditimbulkan setelah digunakan.
Komplikasi konsekuensional, baik lokal maupun sistemik, dapat mengakibatkan bahaya
yang bersifat kronis. Sehingga, pemakaian produk bisa berdampak buruk pada kesehatan
terkait dengan kualitas hidupnya (Kouotou et al., 2017).

Pada tahun 2016 Oktaviani melakukan penelitian tentang Determinan Penggunaan
Krim Pemutih Wajah Pada Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Airlangga menunjukan bahwa masih terdapat krim dengan kandungan merkuri beredar di
masyarakat. Melihat dari penelitian Oktaviani yang menunjukkan masih ditemukannya
krim yang terdapat kandungan merkuri yang beredar di masyarakat, dikhawatirkan masih
sangat banyak remaja yang belum mengetahui bahaya pemakaian produk pemutih wajah
yang mengandung bahan berbahaya, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
pengetahuan dan sikap ramaja putri di Desa Pagatan Besar terhadap penggunaan kosmetik
berbahaya.



METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik dengan pengambilan data secara
prospektif melalui pengisian kuesioner melalui google form, desain penelitian ini adalah
time series karena pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan secara berulang dalam
waktu tertentu yang ditentukan peneliti. Responden penelitian dipilih secara purposive
sampling berdasarkan seleksi khusus, sampel berdasarkan seleksi khusus, berdasarkan
kriteria inklusi dan ekslusi. Kriteria inklus : Remaja putri di Desa Pagatan Besar yang
menggunakan krim pemutih wajah dan remaja yang berusia 17-20 tahun. Kriteria eksklusi :
Remaja putri yang tidak menjawab pertanyaan kuisioner secara lengkap dan tidak/kurang
bersedia mengisi kuesioner.

Sampel penelitian berdasarkan data yang di ambil dari Balai Desa Pagatan Besar
sebanyak 50 orang remaja putri yang mewakili populasi. Kuesioner dilakukan uji validasi
dan reliabilitas sebelum digunakan di Desa Pagatan Besar, lokasi uji validitas dipilih
dengan kemiripan kondisi dari responden. Hasil uji validitas ditunjukan dengan nilai-nilai
tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel. Kemudian dilakukan olah data dengan analisis
Statistik (Chi square test) pada tingkat kepercayaan (95%) dengan tingkat kesalahan 0,05
(5%) dengan bantuan komputer program SPSS versi 23. Jika nilai Asymp. Sig. (2-sided) <
0.05, maka artinya ada hubungan pengetahuan dan sikap dari remaja putri Desa Pagatan
Besar terhadap penggunaan kosmetik pemutih wajah berbahaya, dan untuk nilai > 0.05
artinya tidak ada hubungan antara pengetahuan dan sikap dari remaja putri desa Pagatan
Besar terhadap penggunaan kosmetik pemutih wajah berbahaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil dari penelitian tentang evaluasi hubungan tingkat pengetahuan dan sikap
remaja putri Desa Pagatan Besar terhadap penggunaan krim pemutih yang berbahaya.

Tabel 1. Penggunaan Krim Pemutih Wajah

No Penggunaan Krim Pemutih N %
1 Ya 33 66%
2 Tidak 17 34%

Total 50 100%

Sampel terbagi dalam dua kategori yaitu memakai dan tidak memakai kosmetik.
Penentuan yaitu dari jawaban masing-masing responden. Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa
bahwa dari 50 orang remaja putri yang memkai kosmetik sebanyak 33 orang remaja putri
(66%) yang tidak memakai kosmetik yaitu 17 orang remaja putri (34%). Pada hasil
penelitian ini mayoritas remaja putri banyak yang menggunakan krim pemutih. Saat ini
sudah banyak krim-krim pemutih yang beredar dipasaran maupun di toko-toko online,
sehingga dengan mudahnya remaja bisa membeli produk-produk kosmetik yang diinginkan
sesuai kebutuhan. Ada 17 orang remaja putri (34%) yang tidak menggunakan krim pemutih
wajah namun tetap diambil sebagai sampel karena mereka pernah menggunakan krim
pemutih wajah namun berhenti karena beberapa hal seperti timbulnya jerawat setelah
menggunakan krim pemutih wajah maka juga dimasukkan sebagai sampel.



Tabel 2. Hasil Berdasarkan Usia Responden yang Menggunakan Krim Pemutih dan
Tidak Menggunakan Krim Pemutih

Penggunaan Kosmetik

No Usia Ya Tidak
N % N %
1 17 11 22 % 7 14%
2 18 7 14 % 3 6 %
3 19 6 12 % 3 6 %
4 20 9 18 % 4 8%
Total 33 66 % 17 34%

Dari Tabel 2 remaja putri yang berusia 17 tahun paling banyak memakai kosmetik
sebanyak 11 orang (22%), sedangkan remaja putri yang paling sedikit memakai kosmetik
berusia 19 tahun yaitu hanya 6 orang (12%). Masa-masa remaja terdiri dari beberapa
kategori yaitu masa remaja awal (11-14 tahun), masa remaja menengah (usia 14-17 tahun),
dan masa remaja akhir (17-20 tahun). Menurut penelitian dari Wulandari (2014) pada masa
remaja akhir remaja mencoba berbagai peran, mengubah citra diri, kecintaan pada diri
sendiri yang meningkat, mempunyai banyak fantasi kehidupan yang idealistis, sehingga
kebanyakan remaja cenderung melakukan perubahan mulai dari cara berpakaian, cara
bicara dan berpenampilan (Wulandari, 2014).

Tabel 3. Alasan Remaja Putri Tidak Mengguanakan
Krim Pemutih Wajah

No Penggunaan Krim Pemutih wajah N %
1 Khawatir merusak kulit 3 17,6%
2 Tidak diizinkan orang tua 4 23,5 %
3 Memiliki kulit yang sensitif 3 17,6 %
4 Tidak menggunakan kosmetik 3 17,6%
5 Menyebabkan efek negatif pada kulit 4 23,5 %

Total 17 100%

Berdasarkan tabel 3 remaja putri tidak mengunakan krim pemutih wajah karena
menyebabkan efek negatif pada kulit dan tidak diizinkan orang tua masing-masing
sebanyak 4 orang remaja putri (23,5%), selanjutnya meyebabkan reaksi negatif pada kulit
sebanyak 3 orang (17,6%), memiliki kulit yang sensitif dan tidak menggunakan kosmetik
juga masing-masing sebanyak 3 orang (17,6%). Melihat dari persentase alasan paling
banyak tidak memakai kosmetik adalah bisa menyebabkan efek negatif pada kulit wajah
seperti berjerawat dan bruntusan sehingga lebih memilih tidak menggunakan kosmetik lagi.

Tabel 4. Hubungan Tingkat Pengetahuan Remaja Putri

No Penggunaan Krim Tingkat Pengetahuan Sig
Pemutih Baik Cukup Baik Kurang Baik

1 Ya 30 1 2 0.440

2 Tidak 17 0 0

Total 47 1 2 50




Dapat dilihat pada tabel 4.8 nilai signifikansi yang diperoleh 0.440 > 0.05, ini artinya
tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan penggunaan
kosmetik berbahaya. Menurut Notoatmodjo (2010) pengetahuan bisa di peroleh melalui
pengalaman diri kita sendiri atau pengalaman yang didapatkan dari orang lain. Dari total 50
orang remaja putri di Desa Pagatan Besar yang menjadi responden, remaja putri yang
memiliki pengetahuan pada kategori baik sebanyak 47 orang (94%), kategori cukup baik
sebanyak 1 orang (2%) dan kategori kurang baik sebanyak 2 orang (4%). Berdasarkan hasil
dari jawaban pada kuisioner penelitian tingkat pengetahuan remaja putri di Desa Pagatan
Besar termasuk kategori baik, karena banyak informasi yang didapatkan remaja putri desa
Pagatan Besar tentang penggunaan krim pemutih wajah yang berbahaya sudah benar,
remaja putri desa Pagatan Besar juga sudah mengetahui berbagai macam jenis kulit dan
dampak yang bisa muncul dari penggunaan kosmetik berbahaya.

Tabel 5. Hubungan sikap remaja putri terhadap
penggunaan krim pemutih wajah

Penggunaan Krim Sikap
No Pemutih Baik Cukup Sig
Baik
1 Ya 17 16 0,488
2 Tidak 7 10
Total 24 26 50

Pada tabel 5 diperoleh nilai sig 0,488 > 0.05, hal ini menujukkan tidak ada hubungan
signifikan diantara sikap dengan penggunaan kosmetika yang berbahaya. Hasil dari 50
remaja putri didapatkan jumlah sikap kategori baik 17 orang (34%), kategori cukup baik 16
orang (32%). Hasil ini sama dengan penelitian Krisnawati (2019) dengan judul gambaran
pengetahuan, sikap dan tindakan remaja putri terhadap penggunaan krim pemutih wajah di
SMK Negeri 10 Medan dengan hasil sikap kategori baik 40 remaja putri (75.5%), cukup
baik 13 remaja putri (24.5%).

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1 Desain penelitian yang digunakan adalah time series karena pengambilan data dam
penelitian ini dilakukan secara berulang dalam waktu tertentu yang ditentukan peneliti.

2 Tingkat Pengetahuan remaja putri Desa Pagatan Besar terhadap penggunaan kosmetik
berbahaya yaitu kategori baik pada 94% sampel.

3. Sikap remaja putri Desa Pagatan Besar terhadap penggunaan kosmetik berbahaya yaitu
kategori baik pada 50% sampel.

4. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan sikap remaja
putri Desa Pagatan Besar terhadap penggunaan kosmetik berbahaya.
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